




A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Tematik 
a. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Proses pembelajaran adalah suatu proses yang tidak hanya menghafal 
suatu konsep atau sebuah fakta, tetapi sebuah kegiatan yang menghubungkan 
konsep-konsep atau sebuah fakta, tetapi sebuah kegiatan yang menghubungkan 
konsep-konsep untuk menghasilkan pemahaman yang lebih utuh yang didasari 
oleh falsafah kontruktivisme. Trianto, (2014: 69) falsafah kontruktifisme yang 
menyatakan bahwa “Manusia mengontstruksi pengetahuan melalui interaksi 
dengan obyek, fenomena, pengalaman dan lingkungannya.” 
Berdasarkan teori yang disebutkan diatas pembelajaran yang tepat adalah 
pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 
pengalaman bermakna bagi peserta didik. Trianto, (2014: 69) “ Prinsip utama 
yang dikembangksn dalam pembelajaran terpadu adalah DAP (Developmentally 
Appropriate Practice) DAP menyatakan bahwa pembelajaran harus disesuaikan 
dengan perkembangan usia dan individu yang meliputi perkembangan kognisi, 
emosi, minat, dan bakat siswa.” 
Uraian pengertian tematik diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 
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beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna 
kepada peserta didik. 
b. Konsep Dasar Pembelajaran Tematik  
Pembelajaran tematik adalah salah satu model pembelajaran terpadu yang 
merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk 
menggalii dan menemukan konsep dalam pembelajaran. Hal ini senada dengan 
pernyataan dari Poerwadarminta (Majid, 2014: 80) yaitu “Pembelajaran tematik 
adalah pelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa 
mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada murid. 
Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok 
pembicaraan, lanjut oleh Majid (2014: 80) bahwa model pembelajaran terpau 
berawal dari konsep pendekatan interdisipliner yang menjelaskan bahwa tumbuh 
kembangnya minat dan kebutuhan atas kurikulum terpadu (integrative 
curriculum) dipicu oleh berbagai hal sebagai berikut : 
1) Perkembangan pengetahuan, perkembangan pengetahuan meliputi berbagai 
bidang termaksuk perkembangan pemgetahuan dibidang ekonomi, social, 
budaya, maupun pendidikan. Perkembngan kurikulum ini tidak semua bisa 
diadopsi dalam kurikulum, sebab disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 
2) Fragmentasi jadwal pembelajaran, jika satu pelajaran tersebut yang sedang 
disampaikan waktunya sudah habis, maka keutuhan dan ketuntasan belajar 
tidak akan tercapai, karena memiliki pengetahuan yang terpenggal-penggal. 
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3) Relevansi kurikulum, artinya relevansi kurikulum memiliki kecenderungan 
mempelajari sebuah mata pelajaran yang tidak disatukan dengan suatu tema 
akan membuat peserta didik tidak mengerti apa tujuan untuk mempelajarinya. 
4) Respons masyarakat terhadap ftagmentasi pembelajaran, artinya masyarakat 
spesialisasi dalam memilih pembelajaran memang penting, namun juga harus 
memperhatikan komponen-komponen lain sebagai pendukungnya. 
Konsep dasar pembelajaran tematik yang diawali dengan sebuah konsep 
pendekatan dilator belakangi oleh perkembangan pengetahuan, respon 
masyarakat terhadap fragmentasi pembelajaran. Hal tersebut menjadi faktor 
terbentuknya pembelajaran tematik yang saling berkaitan satu sama lain. 
c. Prinsip Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik bagian dari pembelajaran terpadu memiliki prinsip 
dasar yaitu keterkaitan. Menurut Sukandi dkk (dalam Trianto, 2011; 154) 
pembelajaran terpadu memiliki satu tema actual, dekat dengan dunia siswa, dan 
ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Secara umum prinsip-prinsip 
pembelajaran tematik dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 
1) Prinsip penggalian tema 
Prinsip penggalian merupakan prinsip utama (fokus) dalam pembelajaran 
tematik. Artinya tema-tema yang saling tumpang tindih dan ada keterkaitan 
menjadi target utama dalam pembelajaran. Dengan demikian, dalam penggalian 
tema tersebut hendaklah memperhatikan beberapa persyaratan (1) Tema tidak 
terlalu luas namun dengan mudah dapat digunakan untuk memadukan banyak 
mata pelajaran, artinnya suatu tema dirumuskan berdasarkan lingkungan dimana 
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peserta didik berada (2) Tema harus bermakna, maksudnya ialah tema yang 
dipilih untuk dikaji harus memberikan bekal bagi siswa untuk belajar selanjutnya 
dan memberikan kesan yang mendalam bagi peserta didik agar mudah untuk 
diingat (3) Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologi 
peserta didik artinya, tema yang dipilih disesuaikan dengan umur peserta didik 
agar dapat dengan mudah menyerap pembelajaran sesuai dengan tingkat 
perkembangannya (4) Tema yang dikembangkan mewadahi sebagian besar minat 
peserta didik, artinya tema disesuaikan dengan potensi peserta didik (5) Tema 
yang dipilih mempertimbangkan peristiwa-peristiwa otentik yang terjadi di 
dalam rentang waktu belajar agar mudah dipahami oleh peserta didik (6) Tema 
yang dipilih mempertimbangkan kurikulum yang berlaku serta harapan 
masyarakat artinya jika itu terjadi secara seimbang maka tujuan pendidikan akan 
tercapai (7) Tema yang dipilih juga mempertimbangkan sumber belajar, jika 
tidak demikian natinya akan mempersulit guru untuk menyampaikan materi 
pelajaran dan mempersulit peserta didik untuk menerima mata pelajaran. 
2) Prinsip pengelolaan pembelajaran 
Pengelolaan pembelajaran dapat optimal apabila guru mampu 
menempatkan dirinya dalam keseluruhan proses. Artinya, guru harus mampu 
menempatkan diri sebagai fasilitator dan mediator dalam pembelajaran. (1) Guru 
tidak menjadi sigle actor yang mendominasi pembicaraan dalam proses belajar 
mengajar artinya pembelajaran tidak bersifat berpusat pada guru (2) Pemberian 
tanggu jawab individu dan kelompok harus jelas dalam setiap tugas yang 
menuntut adanya kerja sama kelompok agar setiap peserta didik pada saat 
berlangsungnya proses pembelajaran semuanya mendapat bagian untuk 
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mengembangkan potensinya (3) Guru mengakomodasikan ide-ide yang 
terkadang sama sekali tidak terpikirkan dalam perencanaan, artinya guru harus 
kreatif dalam mengelolah proses belajar mengajar. 
3) Prinsip evaluasi 
Evaluasi adalah menjadi dasar fokus dalam setiap kegiatan. Bagaimana 
suatu kinerja dapat diketahui hasilnya apabila tidak dilakukan suatu evaluasi. 
Ada beberapa langkah dalam melakukan evaluasi dalam pembelajaran tematik 
antara lain (1) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan 
evaluasi diri (self-evaluation/self-assesment) disamping bentuk evaluasi lainnya 
(2) Guru perlu mengajak peserta didik untuk mengevaluasi perolehan belajar 
yang telah dicapai berdasarkan criteria keberhasilah pencapaian tujuan yang akan 
dicapai. 
4 )  Prinsip Reaksi  
 Guru hendaknya bereaksi terhadap aksi siswa peserta didik semua 
peristiwa serta tidak mengarahkan aspek yang sempit tetapi ke sebuah kesatuan 
utuh dan bermakna. Prinsip pembelajaran tematik harus diperhatikan guna 
kelancaran pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran yang baik adalah suatu 
pembelajaran yang memiliki prinsip atau pedoman dalam pelaksanaannya, untuk 
itu dalam pembelajaran tematik terdapat beberapa prinsip yaitu prinsi penggalian 
tema, prinsip pengelolaan pembelajaran, prinsip evaluasi, prinsip reaksi. Dimana 






d. Karakteritik Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik adalah suatu pembelajaran yang memiliki 
karakteristik tersendiri dalam pelaksanaan pembelajarannya. Karakteristik 
pembelajaran tematik menurut Syarifuddin (2012: 153-154) adalah (1) Berpusat 
pada peserta didik, artinya pembelajaran tematik memiliki karakteristik yang 
lebih banyak menjadikan peserta didik sebagai subyek pembelajaran dan guru 
sebagai fasilitator untuk mendukung aktifitas belajarnya (2) Memberikan 
pengalaman langsung artinya, pembelajaran tematik dapat memberikan 
pengalaman langsung kepada peserta didik (direct experience). Dengan 
pengalaman langsung, peserta didik dihadapkan pada suatu yang nyata (kongkrit) 
sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak (3) Pemisahan mata 
pelajaran tidak begitu jelas artinya, dalam pembelajaran tematik, fokus 
pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat 
dengan kehidupan peserta didik (4) Menyajikan konsep-konsep dari mata 
pelajaran artinya penyajian konsep dari setiap mata pelajaran dalam suatu proses 
pembelajaran menjadikan peserta didik dapat memahami konsep tersebut secara 
utuh (5) Bersifat fleksibel pembelajaran tematik bersifat luwes diamana guru 
dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan pelajaran lainnya, 
bahkan mengaitkan dengan kehidupan peserta didik dan keadaan lingkungan 
dimana sekolah dan peserta didik berada. 
Karakteristik pembelajaran tematik pada dasarnya berkaita dengan proses 
belajar mengajar yang sedang berlangsung diantaranya adalah berpusat pada 
peserta didik, memberikan pengalaman langsung, pemisahan mata pelajaran 
tidak begitu jelas, bersifat fleksibel, hasil pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 
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peserta didik, menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 
Karakteristik tersebut tentunya menjadi pedoman untuk meningkatkan 
pembelajaran yang baik sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
e. Tahap Pembelajaran Tematik 
Pelaksanaan pembelajaran tematik berbagai tahap untuk mencapai 
keberhasilan pembelajaran. Trianto (2011: 96) menyatakan bahwa “keberhasilan 
pembelajaran tematik integratif sangat ditentukan oleh seberapa jauh 
pembelajaran terpadu direncanakan dan dikemas sesuai dengan kondisi peserta 
didik: minat, bakat, kebutuhan, dan kemampuan.” Dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik perlu dilakukan beberapa hal berdasarkan data yang 
diambil dari Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen 
Pendidikan Nasional 2006 yang meliputi tahap perencanaan yang mencakup 
kegiatan pemetaan kompetensi dasar, pengembangan jaringan tema, 
pengembangan silabus dan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
1) Pemetaan konsep dasar 
Kegiatan pemetaan ini dilakukan untuk memperoleh gambaran secara 
menyeluruh dan utuh semua standar kompetensi, kompetensi dasar danindikator 
dari berbagai mata pelajaran yang dipadukan dengan tema yang dipilih, yang 
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu : 
1. Mempelajari kompetensi inti dan kompetensi dasar yang terdapat dalam 
masing-masing-masing mata pelajaran, dilanjutkan dengan mengidentifikasi 
kompetensi dasar dari berbagai mata pelajaran yang dapat dipadukan. Setelah 
itu, melakukan penetapan tema pemersatu; 
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2. Menetapkan terlebih dahulu tema-tema pemikat keterpaduan, dilanjutkan 
dengan mengidentifikasi kompetensi dasar dari beberapa mata pelajaran yang 
cocok dengan tema yang ada. 
a. Menentukan Tema  
Penentuan tema adalah tahap selanjutnya dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik. Menutur Majid (2014 :99) menyatakan bahwa 
“Pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran yang pengembangannya 
dimulai dengan menentukan topic terlebih dahulu sebagai tema atau topik 
sentral”. Penentuan tema ini dapat dilakukan dengan tiga cara. Cara pertama, 
mempelajari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat dalam 
masing-masing mata pelajaran, dilanjutkan dengan menentukan tema yang 
sesuai. Cara kedua, menetapkan terlebih dahulu tema-tema atau topik pemersatu 
keterpaduan yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Cara ketiga, mengidentifikasi 
dan menganalisis setiap standar kompetensi dan kompetensi dasar dan indicator 
disesuaikan dengan setiap tema, sehingga standar kompetensi, kompetensi dasar, 
dan indicator terbagi habis. 
b. Menetapkan Jaringan tema KD/Indikator 
Setelah melakukan pemetaan, dapat dibuat jaringan tema yaitu 
menghungkan kompetensi dasar dengan tema pemersatu, dan mengembangkan 
indikator pencapaiannya untuk setiap kompetensi dasar yang dipilih. Dengan 
jaringan tema, akan terlihat kaittan antara tema, kompetensi dasar, dan indikator 
dari setiap mata pelajaran. Membuat jaringan tema yaitu menghubungkan 
kompetensi dasar dan indikator dengan tema pemersatu, dengan jaringan tema 
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tersebut akan terlihat kaitan antar tema, kompetensi dasar dan indikator dari 
setiap mata pelajaran. 
c. Penyusunan silabus 
Hasil seluruh proses yang telah dilakukan pada tahap-tahap sebelumnya 
dijadikan dasar dalam penyusunan silabus pembelajaran tematik. Menurut 
Rusman (2010 : 265) “Silabus merupakan penjabaran lebih lanjut dari stndar 
kompetensi, kompetensi dasar yang ingin dicapai, dan pokok-pokok serta uraian 
materi yang perlu dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi 
dan kompetensi dasar tersebut.” 
d. Penyusunan Rencana Pembelajaran  
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisaian pembelajaran untuk mencapai 
suatu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan telah dijabarkan 
dalam silabus. Menurut Prastowo (2013: 272) “Penyusunan satuan pembelajaran 
tematik merupakan realisasi dari pengalaman belajar siswa yang telah ditentukan 
pada silabus pembelajaran tematik.” 
Kegiatan belajar mengajar mengajar merupakan unsur inti dari aktivitas 
pembelajaran yang dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan rambu-rambu 
yang telah disusun dalam perencanaan sebelumnya. Secara prosedural langkah-
langkah kegiatan yang ditempuh diterapkan ke dalam tiga langkah sebagai 
berikut menurut Prastowo (2013: 110) 
1) Kegiatan awal/pembukaan yang memiliki tujuan untuk 
a. Menarik perhatian siswa, dilakukan dengan cara meyakinkan siswa bahwa 
materi atau pengalaman belajar yang akan dilakukan berguna bagi dirinya; 
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b. Menumbuhkan motivasi belajar siswa, dapat dilakukan dengan cara 
berkomunikasi kekeluargaan dengan siswa sehingga suasana lebih akrab; 
c. Memberikan acuan tentang rambu-rambu pembelajaran yang akan dilakukan. 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan akhir adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri 
pelajaran dengan maksud untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa 
yang telah dipelajari siswa serta kaitannya dengan pengalaman sebelumnya, 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa serta keberhasilan guru dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran. 
f. Tahap Pembelajaran Tematik 
Ada beberapa kelebihan yang dimiliki pembelajaran tematik yang pada 
umumnya dapat dijadikan dasar pelaksanaan pembelajaran tematik. Menurut 
Departemen Pendidikan dan kebudayaan (dalam Trianto, 2011: 159) menyatakan 
bahwa pembelajaran terpadu memiliki kelebihan sebagai berikut : 
1) Pengalaman dan kegiatan belajar anak relevan dengan tingkat 
perkembangannya artinya 
2) Proses pembelajaran tematik disesuaikan dengan umurnya; 
3) Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik agar 
potensi yang dimiliki peserta didik dapat berkembang secara optimal; 
4) Kegiatan belajar bermakna bagi anak, sehingga hasilnya dapat bertahan lama 
dan selalu di ingat akan apa yang dipelajari; 
5) Kegiatan belajar mengajar bersifat pragmatis sesuai lingkungan anak; 




2. Bahasa Indonesia Sekolah Dasar 
a. Pengertian Bahasa Indonesia  
Menurut Achmad (2015: 24) bahasa Indonesia sebagai alat pemersatu 
bangsa, sebagaimana telah dinyatakan didalam butir ke tiga Sumpah Pemuda. 
Berdasarkan pandangan ini, maka pembelajaran bahasa Indonesia wajib 
diberikan pada setiap warga yang tinggal di Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI). 
Bahasa Indonesia merupakan bahasa persatuan, kebangsaan, dan negara. 
Diterapkan sebagai bahasa persatuan, karena bahasa Indonesia dapat dijadikan 
alat perekat kesatuan seluruh warga Indonesia yang cenderung menggunakan 
berbagai bahasa ibu (bahasa daerah). Sehingga dengan bahasa Indonesia, spirit 
nasionalisme dari seluruh warga Indonesia senantiasa terjaga.  
b. Pembelajaran Bahasa Indonesia SD 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia, baik secara 
lisan maupun tertulis. Keterampilan berbahasa Indonesia yang harus dimiliki 
siswa mencakup empat aspek yang semua diantaranya saling berkaitan satu sama 
lain. Menurut Mulyati (2009: 8) keterampilan berbahasa mencakup 4 aspek, 
yaitu: (1) keterampilan menyimak, (2) keterampilan berbicara, (3) keterampilan 
membaca, (4) keterampilan menulis. Setiap keterampilan tersebut erat sekali 
berhubungan dengan keterampilan yang lainnya dengan cara yang beraneka 
ragam. Pada aspek membaca salah satunya adalah membaca sesuai dengan EYD. 
Pada penelitian ini yaitu menganalisis peran guru dalam mengembangkan 
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kemampuan membaca siswa berdasarkan EYD pada siswa kelas III SD pada 
semester I. 
c. Tujan Pembelajaran Bahasa Indonesia  
Bahasa Indonesia juga mempunyai tujuan untuk mengembangkan 
kemampuan siswa. Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dalam BSNP 
(2006:10), agar siswa memiliki kemampuan diantaranya : (1) berkomunikasi 
secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan 
maupun tulis, (2) menghargai dan bangga dalam menggunakan bahasa Indonesia 
dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, (3) 
memahami bahasa Indonesia dan menggunakanya dengan tepat dan kreatif untuk 
berbagai tujuan, (4) menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan 
kemampuan intelektual secara kematangan emosional dan social, (5) meniknati 
dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi 
pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan (6) 
menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan 
intelektual manusia Indonesia. 
d. Ruang Lingkup Bahasa Indonesia SD  
Mata pelajaran bahasa Indonesia pada satuan pendidikan sekolah dasar 
meliputi 4 aspek keterampilan berbahasa, yaitu : (1) menyimak, (2) berbicara, (3) 
membaca, (4) menulis. Pada aspek keterampilan membaca pengamat akan 






3. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Gambar 2.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Bahasa 
Indonesia Tema 1 Subtema 1 kelas III semester 1 pembelajaran 4 
Kompetensi Inti Kompetensi dasar (Bahasa 
Indonesia) 
1. Menerima, menjalankan dan 
menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangganya 
serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual 
dan konseptual dengan cara 
mengamati, menanya, dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah 
dan di tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual 
dan konseptual dalam bahasa 
yang jelas, sistematis, logis, dan 
kritis dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, serta 
dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
3.2 Menguraikan teks arahan/petunjuk 
tentang perawatan hewan dan 
tumbuhan, serta daur hidup hewan 
dan pengembangbiakan tanaman 
dengan bantuan guru atau teman 
dalam bahasa Indonesia lisan dan 
tulis yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman.  
4.2 Menerangkan dan mempraktikkan 
teks arahan/petunjuk tentang 
perawatan hewan dan tumbuhan 
serta daur hidup hewan dan 
pengembangbiakan tanaman 
secara mandiri dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis yang 
dapat diisi dengan kosakata bahasa 











Membaca merupakan alat yang paling ampuh untuk memperoleh berbagai 
macam informasi tertentu termaksud ilmu pengetahuan dan teknologi. Materi guru 
dalam mengajarkan membaca yaitu : 
 
 






4. Pembelajaran Membaca di SD 
a. Pengertian membaca  
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis 
melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar 
kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu 
pandangan sekilas dan agar makna kata-kata secara individual akan dapat 
diketahui. Menurut Samsu Samadaya (2011:4) mengungkapkan bahwa membaca 
adalah suatu kegiatan interaktif untuk memetik serta memahami arti yang 
terkandung didalam bahan tulis.  
Membaca adalah aktivitas yang komplek dengan menggerakan sejumlah 
besar tindakan yang terpisah-pisah. Aktivitas yang kompleks dalam membaca 
meliputi pengertian dan khayala, mengamati, serta mengingat-ingat Soedarso 
(2006:4). Menurut Nurhadi (2008:13), membaca adalah sebuah proses yang 
kompleks dan rumit. Kompleks artinya dalam proses membaca terlibat berbagai 
faktor internal dan faktor eksternal membaca. Faktor internal meliputi intelegensi 
(IQ), minat, sikap, bakat, motivasi, dan tujuan membaca, sedangkan faktor 
eksternal meliputi sarana membaca, teks bacaan, faktor lingkungan atau faktor 
latar belakang social ekonomi, kebiasaa, dan tradisi membaca. 
b. Jenis-jenis membaca 
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan dan digunakan oleh 





1) Membaca permulaan 
Membaca permulaan ialah kegiatan membaca yang mampu melafalkan huruf 
dengan benar dan memperoleh informasi 
2) Membaca lanjut  
Membaca lanjut adalah keterampilan membaca yang dapat dilakukan apabila 
pembaca sudah bisa membaca teknik atau membaca permulaan. 
Dari segi pelaksanaannya, membaca dikelompokan menjadi dua, yakni 
membaca nyaring dan membaca dalam hati atau membaca sunyi 
1) Membaca nyaring  
Membaca nyaring merupakan proses membaca yang diucapkan dengan suara 
lantang. Dengan intonasi dan jeda yang tepat, sangat memperhatikan tanda 
baca dan dilaksanakan dengan lancer agar mudah ditangkap oleh pendengar 
dan penyimak. Membaca nyaring atau membaca bersuara terdiri atas 
membaca teknik dan membaca estetik. Keduanya mementingkan kelancara 
dan kebenaran pengucapan kata, suara yang jelas dan fasih, intonasi, dan jeda 
yang tepat, pemahaman makna serta penyampaian yang hidup dan 
komunikatif. 
2) Membaca dalam hati 
Membaca dalam hati adalah membaca yang dilakukan dalam batin saja, mata 
atau pandangan kita menyusuri untaian kata dari kiri ke kanan (untuk huruf 
latin, huruf arab sebaliknya), dari atas ke bawah, tanpa mulut bergerak. 
Membaca dalam hati bersifat personal, karena manfaat langsungnya hanya 
bisa dinikmati oleh sang pembaca. Membaca dalam hati terdiri atas membaca 
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intensif, membaca kritis, membaca kreatif, membaca cepat dan membaca 
apresiatif. 
c. Aplikasi keterampilan membaca dalam pembelajaran 
1) Metode eja  
Metode eja adalah awal dalam pembelajaran membaca yang pengajarannya 
dimulai dengan pengenalan huruf-huruf secara alfabetis. Kemudian anak 
diajak untuk berkenalan dengan suku kata dengan cara merangkaikan 
beberapa huruf yang sudah dikenalnya. Proses selanjutnya adalah pengenalan 
kalimat-kalimat sederhana 
2) Metode bunyi  
Prinsip dasar dari proses pembelajaran dalam metode bunyi tidak jauh 
berbeda dengan metode eja atau abjad 
3) Metode suku kata 
Metode ini diawali dengan pengenalan suku kata, seperti : ba, bi, bu, be, bo, 
dan seterusnya. Kemudian suku-suku kata tersebut dirangkaikan menjadi 
kata-kata yang bermakna 
4) Metode kata  
Metode kata adalah metode yang menjadikan kata sebagai dasar untuk 
pengenalan suku kata dan huruf. 
5) Metode global  
Metode global adalah metode dalam pengajaran bahasa untuk mengajarkan 
bahasa untuk mengajarkan membaca dan menulis permulaan dengan 
menyajikan satuan bahasa secara utuh dan menyeluruh sehingga siswa dapat 
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mengenal dan menyalinnya secara keseluruhan. Misalnya : memperkenalkan 
gambar. 
 
5. Peran Guru 
a. Pengetian Peran Guru 
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu 
pengetahuan kepada anak didik disekolah. Guru adalah orang yang 
berpengalaman dalam bidang profesinya. Dengan keilmuan yang dimiliki dapat 
menjadikan anak didik menjadi orang yang cerdas. Menurut Sudirman 
(2001:123) guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar 
mengajar, yang ikut berperan serta dalam usaha pembentukan sumber daya 
manusia yang potensial di bidang pembangunan. 
Guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 
pembelajaran disekolah,  guru sangat  berperan dalam membantu perkembangan 
peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan ini 
muncul karena manusia adalah mahluk lemah, yang dalam perkembangannya 
senantiasa membutuhkan orang lain, sejak lahir, bahkan sampai saat meninggal. 
Semua itu menunjukkan bahwa setiap orang membutuhkan orang lain dalam 
perkembangannya, demikian halnya dengan peserta didik. Minat, bakat, 
kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik tidak akan 
berkembang secara optimal tanpa bantuan guru (Mulyasa 2009:35) 
Guru memiliki dua peran dalam pembelajaran yaitu menciptakan 
keteraturan (establishing order) dan memfasilitasi proses belajar (facilitating 
learning) (Sudarwan 2002). Yang dimaksud keteraturan di sini mencakup hal-hal 
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yang terkait langsung atau tidak langsung dengan proses pembelajaran, seperti : 
tata letak tempat duduk, disiplin peserta didik di kelas, interaksi peserta didik 
dengan sesamanya, interaksi peserta didik dengan guru, jam masuk dan keluar 
untuk semua sesi mata pelajaran, pengelolaan sumber belajar, pengelolaan bahan 
belajar, prosedur dan sistem yang mendukung proses pembelajaran, lingkungan 
belajar, dan lain-lain.  
b. Peran-peran guru 
Federasi dan Organisasi Professional Guru Sedunia mengungkapkan 
bahwa peranan guru di sekolah tidak hanya sebagai transmitter dari ide tetapi 
juga berperan sebagai transformer dan katalisator dari nilai dan sikap.  Menurut 
Sardiman (2011: 144-146) merincikan peranan guru tersebut menjadi 9 peran 
guru. 9 peranan guru dalam kegiatan belajar mengajar tersebut yaitu : 
1) Informator yaitu sebagai pelaksana mengajar informatif, laboratorium, studi 
lapangan dan sumber informasi kegiatan akademik maupun umum 
2) Organisator yaitu pengelola kegiatan akademik, silabus, workshop, jadwal 
pelajaran dan lain-lain. Organisasi komponen-komponen kegiatan belajar 
harus diatur oleh guru agar dapat mencapai efektivitas dan efesiensi dalam 
belajar pada diri guru maupun siswa 
3) Motivator yaitu dalam rangka meningkatkan kegairahan dan pengembangan 
kegiatan belajar siswa. Guru harus mampu memberikan rangsangan, 
dorongan serta reinforcement untuk mengembangkan potensi siswa, 




4) Pengarah atau Direktor yaitu guru harus dapat membimbing dan 
mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan 
5) Inisiator yaitu guru sebagai pencetus ide-ide dalam proses belajar. Ide-ide 
yang dicetuskan hendaknya adalah ide-ide kreatif yang dapat dicontoh oleh 
anak didik 
6) Transmitter yaitu dalam kegiatan belajar mengajar guru juga akan bertindak 
selaku penyebar kebijaksanaan pendidikan dan pengetahuan. 
7) Fasilitator yaitu guru wajib memberikan fasilitas atau kemudahan dalam 
proses belajar mengajar misalnya dengan menciptakan suasana kegiatan 
pembelajaran yang kondusif, serasi dengan perkembangan siswa, sehingga 
interkasi belajar mengajar berlangsung efektif dan optimal. 
8) Mediator yaitu dapat diartikan sebagai penengah dalam kegiatan belajar 
siswa. Misalnya saja menengahi atau memberikan jalan keluar atau solusi 
ketika diskusi tidak berjalan baik. Mediator juga dapat diartikan sebagai 
penyedia media pembelajaran, guru menentukan media pembelajaran mana 
yang tepat digunakan dalam pembelajaran 
9) Evaluator yaitu guru memiliki tuga untuk menilai dan mengamati 
perkembangan peserta didik. Guru memiliki otoritas penuh dalam menilai 
peserta didik, namun demikian evaluasi harus tetap dilaksanakan dengan 
objektif. 
c. Fungsi Guru 
Sebagai manager guru mempunyai beberapa fungsi umum yang harus 
dilakukan guru agar mampu melaksanakan peran sebagai pengelola pembelajaran 
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dengan baik. Menurut Sanjaya (2008 : 24) menyebutkan fungsi-fungsi guru 
secara umum, antara lain yaitu : 
1) Merencanakan tujuan belajar  
2) Mengorganisasikan berbagai sumber belajar untuk mewujudkan tujuan 
belajar 
3) Memimpin, yang meliputi memberikan motivasi, mendorong dan 
memberikan stimulus pada siswa 
4) Mengawasi segala sesuatu, apakah sudah berfungsi sebagaimana mestinya 
atau belum dalam rangka pencapaian tujuan 
 
6. Pengertian EYD 
Ejaan adalah seperangkat aturan atau kaidah pelambangan bunyi bahasa, 
pemisahan, penggabungan, dan penulisannya dalam suatu bahasa. Batasan 
tersebut menunjukan pengertian kata ejaan berbeda dengan kata mengeja. Ejaan 
merupakan suatu sistem aturan yang jauh lebih luas dari sekedar masalah 
penghafalan. Ejaan mengatur keseluruhan cara menuliskan bahasa dengan 
menggunakan huruf, kata, dan tanda baca sebagai sarananya. 
Ejaan adalah penulisan huruf (Fizona, 2005:15). Menurut (Ibrahim, 
2011:14) ejaan yang disempurnkan yaitu penulisan kata dan pemakaian tanda 
baca . Mempelajari ejaan yang disempurnakan (eyd) juga dapat membantu siswa 
dalam merangkai kata dengan baik dan benar. Sehingga makna dari kata yang 
disampaikan dapat dimengerti oleh diri sendiri maupun orang lain.  
Di negeri sendiri bahasa Indonesia semakin sedikit pengguna “Bahasa 
Indonesi yang baik dan benar” karena percampuran dengan bahasa asing, bahasa 
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daerah, bahasa gaul bahkan bahasa yang tidak jelas maknanya. Banyak orang 
yang justru hampir kesulitan menggungkapkan atau membuat ungkapan dalam 
bahasa yang baik dan benar, karena terbiasa menggunakan campuran-campuran 
bahasa yang menurut orang-orang lebih menarik. Ejaan juga dibagi menjadi 
empat 
Ejaan yang disempurnakan ini terdiri atas empat, yaitu (1) pemakaian 
huruf, (2) penulisan kata, (3) pemakaian tanda baca,  dan (4) penulisan unsur 
serapan (EYD, 2013:1) 
1) Pemakaian Huruf  
Pemakaian huruf dalam ejaan yang disempurnakan dalam bahasa 
Indonesia terdiri atas pemakaian huruf abjad, huruf vokal, huruf  konsonan, huruf 
diftong, dan gabungan huruf konsonan. Pemakaian huruf tersebut disesuaikan 
dengan fungsinya.  
Pemakaian huruf abjad dalam bahasa Indonesia terdiri atas 26 huruf, yaitu 
dari huruf A sd Z. Sementara itu, pemakaian huruf yang melambangkan vokal 
dalam ejaan bahasa Indonesia terdiri atas lima huruf, yaitu a, e, i, o, dan u. 
Pemakaian huruf vocal dalam ejaan bahasa Indonesia dapat diungkapkan dari 
awal, tengah, dan akhir kata, misalnya pada kata api, padi, lusa, enak, petak, 
sore, simpan, murni, kota, radio, ulang, ibu, dan sebagainya.  
Huruf yang melambangkan konsonan dalam ejaan bahasa Indonesia terdiri 
atas 21 huruf. Pemakaian huruf konsonan dalam ejaan bahasa Indonesia juga 
digunakan pada awal, tengah, dan akhir kata, seperti pada kata bahasa, kaca, 
tiga, balig, dan lain-lain.  
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Huruf diftong dalam bahasa Indonesia dilambangkan dengan ai, au, dan oi. 
Pemakaian huruf diftong digunakan di awal, tengah, dan akhir kata, contoh pada 
kata syaitan, pandai, aula, saudara, harimau, boikot, amboi, dan sebagainya.  
Dalam bahasa Indonesia terdapat empat gabungan huruf yang 
melambangkan konsonan dalam bahasa Indonesia, yaitu kh, ng, ny, dan sy. 
Pemakaian gabungan konsonan tersebut dapat dipakai pada awal, tengah, 
maupun akhir kata, seperti pada kata khusus, akhir, ngilu, bangun, senang, nyata, 
hanyut, syarat, isyarat, dan lain sebagainya. 
2) Penulisan Kata  
Hal-hal yang diuraikan dalam penulisan kata ini menyangkut petunjuk 
bagaimana menuliskan kata dasar, kata turunan, bentuk ulang, gabungan kata, 
kata ganti –ku, -kau, -mu, dan –nya kata depan di, ke, dan dari, kata si dan sang 
partikel, singkatan dan akronim, angka dan lambang bilangan.  
a) Kata dasar ialah berupa kata dasar yang ditulis sebagai satu kesatuan, 
misalnya Ibu percaya bahwa engkau tahu. 
b) Kata turunan dibagi dalam beberapa bentuk penulisan, yaitu (1) imbuhan 
(awalan, sisipan, akhiran) ditulis serangkai dengan dasarnya, (2) jika bentuk 
dasar berupa gabungan kata, awalan, atau akhiran ditulis serangkai dengan 
kata yang berlangsung mengikuti dan mendahuluinya, (3) jika gabungan kata 
mendapat awalan dan akhiran sekaligus, maka unsur gabungan itu ditulis 
serangkai, (4) jika salah satu unsur gabungan kata hanya dipakai dalam 
kombinasi, maka gabungan kata itu ditulis serangkai.  
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c) Bentuk ulang ialah bentuk pengulangan kata yang ditulis secara lengkap 
dengan menggunakan tanda hubung, misalnya kata hati-hati, anak-anak, 
mata-mata, dan lain-lain. 
d) Gabungan kata terdiri atas (1) gabungan kata yang lazim disebut kata 
majemuk, termasuk istilah khusus, unsur-unsurnya ditulis terpisah, (2) 
gabungan kata termasuk istilah khusus yang menimbulkan kesalahan 
pengertian, dapat ditulis dengan tanda penghubung untuk menegaskan 
pertalian diantara unsur yang bersangkutan, dan (3) gabungan kata yang 
ditulis serangkai, seperti acapkali, adakalanya, beasiswa, saripati, olahraga, 
dan lain-lain.  
e) Kata ganti –ku, kau-, -mu, dan –nya ditulis serangkai dengan kata yang 
mengikutinya atau ditulis serangkai dengan kata yang mendahuluinya. 
f) Kata depan di, ke, dan dari ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
kecuali di dalam gabungan kata yang sudah lazim dianggap sebagi satu kata 
seperti kepada dan daripada. 
g) Kata si dan sang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya.  
h) Partikel terdiri atas lima partikel, yaitu partikel –lah, -kah, -tah ditulis 
serangkai dengan kata yang mendahuluinya, dan partikel per yang berarti 
‘mulai’, ‘demi’ maupun ‘tiap’  ditulis terpisah dari bagian kalimat yang 
mendahului atau mengikutinya.  
i) Singkatan dan akronim termasuk dalam hal yang harus diperhatikan dalam 
penulisan kata. Singkatan ialah bentuk yang dipendekan yang terdiri atas satu 
huruf atau lebih. Sementara itu, akronim adalah singkatan yang berupa 
gabungan huruf awal, gabungan suku kata ataupun gabungan huruf dan suku 
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kata dari deretan kata yang diperlakukan sebagai kata, misalnya ABRI, 
Akabri, Pemilu, dan lain sebagainya.  
j) Angka dan lambang bilangan, digunakan untuk menyatakan lambang 
bilangan dengan satu atau dua kata ditulis dengan huruf kecuali jika beberapa 
lambang bilangan digunakan secara berurutan, seperti pemaparan dan 
perincian. 
3) Pemakaian Tanda Baca  
Hal-hal yang diuraikan dalam pemakaian tanda baca atau pungtuasi ini 
adalah petunjuk bagaimana penggunaan tanda titik, koma, titik koma, titik dua, 
tanda hubung, tanda pisah, tanda elips, tanda tanya, tanda seru, tanda kurung, 
tanda kurung siku, tanda petik, tanda petik tunggal, tanda garis miring, dan tanda 
penyingkat atau apostrof. Berikut ini akan diuraikan sedikit mengenai pemakaian 
tanda baca.  
a) Tanda titik (.) dipakai untuk:  (1) akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau 
seruan, (2) di belakang angka atau huruf dalam satu bagan, iktisar, atau 
daftar, (3) memisahkan angka, jam, menit, dan menunjukan waktu, (4) 
diantara nama penulis, judul tulisan yang tidak berakhir dengan tanda Tanya 
atau tanda seru, dan tempat terbit dalam daftar pustaka, (5) memisahkan 
bilangan ribuan atau kelipatannya, dan tanda titik tidak dipakai pada akhir 
judul yang merupakan karangan atau kepala ilustrasi, tabel, alamat pengirim 
dan tanggal surat, maupun alamat penerima surat. 
b) Tanda koma (,) dipakai (1) diantara unsur-unsur dalam suatu perincian atau 
pembilangan, (2) untuk memisahkan kalimat majemuk setara yang satu dari 
kalimat setara berikutnya yang didahului kata seperti tetapi atau melaikan, (3) 
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untuk memisahkan anak kalimat dari induk kalimat jika anak kalimat itu 
mendahului induk kalimatnya, (4) di belakang kata atau ungkapan 
penghubung antar kalimat yang terdapat pada awal kalimat, termasuk oleh 
karena itu, jadi, lagi pula, meskipun begitu, dan akan tetapi, (5) untuk 
memisahkan kata seperti o, ya, wah, aduh, kasihan, dari kata lain yang 
terdapat di dalam kalimat, (6) diantara nama, alamat, bagian-bagian alamat, 
tempat dan tanggal, nama tempat dan wilayah yang ditulis berurutan, (7) 
untuk menceritakan bagian nama yang dibalik susunannya dalam daftar 
pustaka, (8) diantara bagian-bagian dalam catatan kaki, (9) diantara nama 
orang dan gelar akademik yang mengikutinya untuk membedakan dari 
singkatan nama diri, keluarga, atau marga, (10) diantara rupiah dan sen yang 
dinyatakan dengan angka, (11) untuk mengapit keterangan tambahan yang 
sifatnya tidak membatasi, (12) untuk menghindari salah baca. 
c) Tanda titik koma (;) dipakai (1) untuk memisahkan bagian-bagian kalimat 
sejenis dan setara, (2) sebagai pengganti tanda penghubung untuk 
memisahkan kalimat yang setara di dalam kalimat majemuk. 
d) Tanda titik dua (:) dipakai (1) pada akhir suatu pernyataan lengkap jika 
diikuti rangkaian atau pemerian, (2) sesudah kata atau ungkapan yang 
memerlukan pemerian, (3) dalam teks drama sesudah kata yang menunjukan 
pelaku dalam percakapan, (4) diantara jilid nomor dan halaman, bab dan ayat 
dalam kitab suci, judul dan anak judul karangan, serta nama kota dan penerbit 
buku acuan dalam karangan.  
e) Tanda hubung (-) digunakan untuk menyambung suku-suku kata dasar dan 
awal bagian kata dibelakangnya dengan kata didepannya pada pergantian 
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baris, menyambung unsur-unsur kata ulang, menyambunng huruf kata yang 
dieja satu-satu dan bagian tanggal, untuk merangkai se- dengan kata yang 
dimulai huruf kapital, ke-, dengan angka, angka dengan –an, dan lain-lain  
f) Tanda pisah (-) dipakai untuk membatasi penyisipan kata atau kalimat yang 
memberi penjelasan di luar bangun kalimat, menegaskan adanya keterangan 
aposisi atau keterangan yang lain sehingga kalimat menjadi lebih jelas, dan 
diantara dua bilangan atau tanggal dengan arti ‘sampai’. 
g) Tanda ellipsis (…) digunakan dalam kalimat terputus-putus dan menunjukan 
bahwa dalam suatu kalimat ada bagian-bagian yang dihilangkan.  
h) Tanda Tanya (?) dipakai dalam akhir kalimat Tanya dan di dalam tanda 
kurung untuk menyatakan kaliamat yang disangsikan atau kurang dapat 
dibuktikan.  
i) Tanda seru (!) dipakai sesudah pernyataan yang berupa seruan atau perintah 
yang menggambarkan kesungguhan, ketidakpercayaan, ataupun rasa egosi 
yang kuat.  
j) Tanda kurung ((…)) dipakai pada (1) mengapit keterangan atau penjelasan 
tambahan, (2) mengapit keterangan atau penjelasan yang bukan bagian 
integral pokok pembicaraan, (3) mengapit huruf atau teks yang dapat 
dihilangkan, dan (4) mengapit angka atau huruf yang merinci satu urutan 
keterangan.  
k) Tanda kurung siku ([…]) dipakai untuk mengapit keterangan dalam kalimat 
penjelas yang sudah bertanda kurung. l) Tanda petik (“…”) digunakan untuk 
mengapit (1) petikan langsung yang berasal dari pembicaraan dan naskah 
atau bahan tertulis lain, (2) judul dan naskah, karangan, atau bab buku yang 
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dipakai dalam kalimat, (3) istilah ilmiah yang kurang dikenal atau kata yang 
mempunyai arti khusus.  
l) Tanda petik tunggal (‘…’) digunakan untuk mengapit petikan yang tersusun 
di dalam petikan lain dan mengapit makna, terjemahan, atau penjelasan kata 
ungkapan asing.  
m) Tanda miring (/) dipakai dalam nomor surat, alamat, dan penandaan masa 
tahun yang terbagi dalam tahun takwin. Selain itu, tanda miring juga dipakai 
sebagai pengganti sebagai pengganti kata dan, atau, atau tiap.  
n) Tanda penyingkatan atau apostrof (‘) menunjukan penghilangan bagian kata 
atau angka bagian dari angka tahun. 
4) Penulisan Unsur Serapan  
Dalam perkembangannya, bahasa Indonesia menyerap unsur dari berbagai 
bahasa lain, baik dari bahasa daerah amaupun dari bahasa asing seperti 
Sansakerta, Arab, Portugis, Belanda, atau Inggris. Berdasarkan taraf integrasinya 
unsur pinjaman dalam bahasa Indonesia, seperti reshuffle, shuttle clock. Unsur-
unsur ini dipakai dalam konteks bahasa Indonesia, tetapi pengucapan masih 
mengikuti cara asing. Kedua, unsur pinjaman yang pengucapan dan penulisannya 
disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia, seperti crystal (kristal), central 
(sentral), check (cek), effeck (efek). Unsur-unsur ini dipakai dalam konteks 
bahasa Indonesia dengan mengubah ejaan seperlunya saja sehingga bentuk 






B. Kajian Penelitian Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini terurai    
di bawah ini diantaranya yaitu :  
Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Retno Rahayu (2014) dengan judul 
“Peran guru dalam budaya sekolah untuk membentuk karakter peserta didik di 
SDN Mojolangu 1 Malang”. peran guru dalam budaya adalah : (1) Guru sebagai 
pendidik dan pengajar (2) Guru sebagai pembimbing (3) Guru sebagai motivator.  
Penelitian yang dilakukan oleh Faisa Indra Bahtiar (2014) dengan judul 
“Peran guru Pkn dalam meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab siswa 
SMPN 01 ATAP Merjosari Malang”. Penelitian ini guru memiliki peran penting 
yaitu : (1) guru studi Pkn dalam meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab 
siswa SMPN 01 ATAP Merjosari Malang berperan sebagai pengarah, 
pembimbing, motivator, pemberi contoh, dan pencipta kondisi yang merangsang 
dan menantang (2) guru memantau dan menilai, serta memberi reward untuk 
siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Retno Rahayu (2014) dengan judul 
“Peran guru dalam budaya sekolah untuk membentuk karakteristik peserta didik 
di SDN Mojolangu 1 Malang”. Perbedaan dengan penelitian yang diteliti adalah 
penelitian ini mendeskripsikan peran guru dalam mengembangkan kemampuan 
membaca siswa sedangkan oleh Dwi Retno mendeskripsikan peran guru dalam 
budaya sekolah untuk membentuk karakter peserta didik. Peneliti melakukan 
penelitian di Sdn Mojorejo 01 Batu sedangkan oleh Dwi Retno Rahayu 
melakukan penelitian di Sdn Mojolangu 01 Malang. Pada penelitian ini 
menganalisis  bagaimana peran guru dalam mengembangkan kemampuan 
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membaca siswa. Persamaan penelitian ini adalah bertujuan menganalisis peran 
guru. 
Penelitian yang dilakukan oleh Faisa Indra Bahtiar (2014) dengan judul 
“Peran guru Pkn dalam meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab siswa 
SMPN 01 ATAP Merjosari Malang”. Perbedaan dengan penelitian yang diteliti 
adalah peneliti mendeskripsikan peran guru dalam mengembangkan kemampuan 
membaca siswa sedangkan oleh Faisal Indra Bahtiar meneliti peran guru Pkn 
dalam meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab siswa penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu di Sdn Mojorejo 01 batu sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh faisal indra bahtiar dilakukan di smpn 01 Atap Merjosari Malang. 
Penelitian ini menganalisis bagaimana peran guru dalam mengembangkan 
kemampuan membaca siswa. Persamaan penelitian ini adalah bertujuan 
mengalisis peran guru.  
   
C. Kerangka Berfikir 
Menurut Uma sekarang dalam Sugiono (2011:60) mengemukakan bahwa 
kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang 
penting jadi dengan demikian maka kerangka berfikir adalah sebuah pemahaman 
yang melandasi pemahaman-pemahama yang lainnya, sebuah pemahaman yang 
paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk 




















Gambar 2.3 Kerangka Berfikir 
Peran Guru kelas dalam mengembangkan kemampuan membaca 
berdasarkan EYD siswa kelas III SDN MOJOREJO 01 BATU 
Guru Siswa Materi 
1. Menulis cerita berdasarkan gambar seri 
2. Membaca kembali cerita yang dibuat. 
Bagaimana peran guru dalam mengembangkan 
kemampuan membaca siswa berdasarkan EYD. 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
2. Wawancara 




1. Pengumpulan data 
2. Reduksi  
3. Display  
4. Kesimpulan/ verifikasi  
Mengetahui peran guru dalam mengembangkan 
kemampuan membaca 
